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This research is motivated by the low activity and learning outcomes of students in 
learning. Learning is still teacher centered. Student do activities outside of learning. 

We need a model to motivate student in learning. The model can be used is Snowball 

Throwing.The purpose of writing this article is to  look at the correlation of the 
application of the Snowball Throwing model to student outcomes. This research 

methode by reviewing journal uses 5 journal with ISSN. Dewi's research (2015) 

states that the Snowball Throwing model assisted by interactive multimedia has an 

effect on student learning outcomes. Handayani's research (2017) states that the 
Snowball Throwing model has an influence on student learning outcomes. Fitri's 

research (2017) states that the Snowball Throwing model with word square media 

has a positive influence on the activities and learning outcomes of students. Najla 
(2017) and Purba (2020) state that there are differences in learning outcomes 

between classes that use Snowball Throwing and those that don't. Thus it shows the 

Snowball Throwing model has a correlation with the learning outcomes of students.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan setiap orang untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Potensi yang dimiliki dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. 
Dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik tidak dapat dipisahkan. Guru sebagai fasilitator memfasilitasi 

peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban dan peserta didik melakukan aktivitasnya. 

Terlaksananya aktivitas selama proses pembelajaran tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Menurut Slameto (2010: 54) faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik digolongkan menjadi faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Faktor eksternal meliputi 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berdasarkan dengan pendapat Yunginger (dalam Sari 2017) yang menyatakan 
bahwa aktivitas dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa semangat, minat, dan 

motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, disebut juga 

faktor eksternal berupa keadaan lingkungan peserta didik. 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam proses 
pembelajaran terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang dapat diamati di 

sekolah adalah model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting 

selama proses pembelajaran. Rusman (2011: 136), Afandi dkk. (2013: 16) menyatakan bahwa model pembelajaran 
merupakan prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media, dan alat penilaian.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMPN 30 Padang Ibu Yesi Darma dan observasi selama 

kegiatan PLK (Program Pengalaman Lapangan Kependidikan), diketahui bahwa pembelajaran di sekolah tersebut 
cenderung bersifat teacher centered  yaitu guru yang memberikan materi dan peserta didik menerima. Sedangkan 

dalam pelaksanaan kurikulumnya telah menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

menekankan pada student centered yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan peserta didik kurang aktif, hal tersebut terlihat ketika 

guru bertanya tidak terlihat respon yang baik. Peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas mendengar dan 

memperhatikan penjelasan guru. Ketika guru memberikan pertanyaan, peserta didik yang menjawab tidak banyak. 
Pertayaan-pertanyaan selalu dijawab oleh orang yang sama. Ketika guru menyampaikan materi peserta didik sibuk 

dengan kegiatan sendiri seperti mengerjakan hal-hal di luar topik pembelajaran, atau berbicara dengan teman 

sebangku. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai ujian tengah semester 1 yang telah dilakukan. 
Berdasarkan data nilai ujian tengah semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 dapat diketahui bahwa masih banyak 

peserta didik yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Persentase hasil belajar menunjukan lebih banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM. Hasil 
pembelajaran yang masih rendah tersebut perlu ditingkatkan dengan suatu inovasi pembelajaran. Salah satu inovasi 

yaitu dengan memvariasikan model pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian serta mengembangkan 

aktivitas peserta didik. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran tersebut diantaranya model pembelajaran langsung, berbasis masalah, kooperatif. Menurut pendapat 

Nugraha (2019:42) model pembelajaran yang dapat menunjang meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

adalah model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang membuat peserta didik saling bekerja 
sama di dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Mengacu pada pernyataan Trianto (2017: 42) bahwa model 

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dengan cara memfasilitasi peserta didik dengan 

sikap kepemimpinan dan mengambil keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan untuk berinteraksi 
dan belajar bersama-sama dengan perbedaan latar belakang. 

Pembelajaran kooperatif membuat peserta didik di dalam kelompok saling memotivasi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan bersama serta tanggung jawab untuk kelompok. Model pembelajaran kooperatif yang bisa 

digunakan salah satunya adalah model Snowball Throwing. Model pembelajaran Snowball Throwing akan 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Rosidah (2017: 31) yang menyatakan 

bahwa model Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik serta hasil belajarnya. 

Selain itu model Snowball Throwing juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Hanum (2015: 177) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mengajak 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta mengemukakan pendapat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Dewi (2017: 7) yang menyatakan bahwa model Snowball Throwing mengajak peserta didik  untuk 
belajar sambil bermain sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik aktif ketika 

menyampaikan atau menerima pesan dari guru dan teman. Dengan demikian peserta didik yang awalnya pasif 

diberikan kesempatan untuk aktif.  
Kegiatan yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran berupa kegiatan eksplorasi pengetahuan awal dan 

pengalaman peserta didik, menjelaskan konsep dengan bahasa sendiri,  dan merangkum pelajaran yang telah 

disampaikan. Dengan demikian setiap peserta didik akan melakukan aktivitas dan mendapatkan hasil yang sesuai. 
Berdasarkan masalah yang ada peneliti akan melakukan studi literatur tentang korelasi  model pembelajaran 

kooperatif Snowball Throwing sebagai solusi, dengan mengangkat judul “Studi Literatur Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik?”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data 

dari penelitian terdahulu kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Model Snowball Throwing merupakan salah satu bentuk dari model pembelajaran kooperatif. Pelaksanaan 

model Snowball Throwing dilakukan secara berkelompok yang beranggotakan 4-5 orang yang bersifat heterogen. 
Pelaksanaan model pembelajaran ini berbentuk permainan melempar bola pertanyaan yang membuat peserta didik 

tertarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniyanthi (2017: 9) yang menyatakan bahwa bahwa model Snowball 

Throwing merupakan model yang dalam pelaksanaanya menonjolkan permainan menarik. 
Permainan dilakukan secara bersama dan membuat suasana kelas menjadi menyenangkan. Dengan suasana 

kelas yang menyenangkan peserta didik lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian Raguwan (2014: 

1-7) menyimpulkan bahwa model Snowball Throwing menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
membangkitkan motivasi peserta didik sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Menurut Hamdayana (2016: 110-111) langkah pembelajaran model Snowball Throwing terdiri dari (1) 

penyampaian materi oleh guru, (2) membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

menjelaskan materi yang terkait, (3) ketua kelompok kembali ke kelompok dan menjelaskan kembali materi yang 
telah Ia dapatkan dari guru kepada anggota kelompok, (4) menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi 

penjelasan ketua, (5) melempar  pertanyaan di kertas, (6) menjawab pertanyaan bagi yang mendapatkan bola 

pertanyaan, (7) evaluasi, (8) penutup. 
Dewi (2015) pada artikel P1 menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan model Snowball Throwing dengan yang tidak. Model Snowball Throwing melatih peserta didik 

untuk lebih tanggap dalam menerima dan menyampaikan pesan. Model ini merupakan salah satu modifikasi dari 
teknik bertanya yang menitikberatkan kemampuan bertanya yang dikemas dalam permainan. 

Kemampuan bertanya dikemas dalam bentuk menuliskan pertanyaan dikertas. Setalah itu kertas yang berisi 

pertanyaan dibentuk menjadi bola kemudian dilemparkan satu sama lain. Orang yang mendapatkan bola akan 

menjawab pertanyaan yang ada. Dengan demikian peserta didik akan menyampaikan pertanyaan mengenai hal yang 
belum dimengerti. Dengan demikian peserta didik akan mendapatkan jawaban sehingga pemahamannya meningkat 

dan mempengaruhi hasil belajarnya. 

Handayani (2017) pada P2 menyatakan bahwa model Snowball Throwing mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Berdasarkan hal itu dapat diketahui bahwa ada korelasi antara model dengan hasil belajar yang 

didapatkan. Pelaksanaan model Snowball Throwing terdiri dari penyampaian tujuan dan motivasi, penyampaian 

informasi, pembagian kelompok, membimbing kerja dalam kelompok, melakukan evaluasi dan memberikan 

penghargaan.  Guru membimbing peserta didik dalam membuat pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang belum 
dipahami (Handayani, 2017). Fitri (2017) pada artikel P3 menyatakan bahwa model Snowball Throwing mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik dapat meningkat karena dalam pembelajarannya 

mereka mengikuti proses dengan baik. Model Snowball Throwing dikemas dalam bentuk permainan. Di dalam 
permainan peserta didik diminta untuk berpikir, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Selain itu model Snowball 
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Throwing membuat peserta didik lebih bertanggung jawab kepada kelompoknya sehingga mereka mampu 

menyelesaikan permainan dengan baik. 

Najla (2017) pada artikel P4 menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan model Snowbal Throwing dengan kelas yang tidak. Namun dalam penelitian ini secara klasikal belum 

mencapai ketuntasan dalam belajar. Model Sowball Throwing mengutamakan kerja tim yang menuntut peserta didik 

untuk saling bekerjasama. Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk lebih aktif dan guru melakukan tugasnya 
sebagai fasillitator. 

Guru sebagai fasilitator memfasilitasi untuk mencari dan menemukan jawaban dari setiap pertanyaan yang 

ada. Dengan kegiatan peserta didik yang mencari dan menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan yang ada, maka 
membuat peserta didik lebih paham materi. Dengan demikian akan berdampak pada hasil belajarnya. 

Purba (2020) pada artikel P5 menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang 

menggunakan model Sowball Throwing dengan yang tidak. Model Snowball Throwing memiliki hubungan dengan 

hasil belajar peserta didik, dengan diterapkannya model Snowball Throwing nilai yang awalnya rendah menjadi lebih 
baik. 

Berdasarkan analisis artikel yang dilakukan diketahui bahwa terdapat korelasi antara penerapan model 

Snowball Throwing dengan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik akan mengalami peningkatan ketika 
mereka memperhatikan dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Model Snowball Throwing pada tahap 

melemparkan bola pertanyaan membuat peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena dikemas 

dalam bentuk permainan. Berdasarkan pendapat Hanum (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan model 

Snowball Throwing membuat peserta didik terlihat lebih bersemangat, karena mereka melakukan kegiatan atau 
aktivitas fisik seperti menggulung kertas dan melemparkannya kepada peserta didik lain. Sehingga hasil belajarnya 

meningkat. 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang bisa melatih peserta didik 
untuk lebih tanggap dalam menerima atau menyampaikan pesan kepada orang lain. Model Snowball Throwing dapat 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan membuat peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran 

karena mereka berinteraksi satu sama lain. Dengan demikian peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran 
dan hasil belajar memuaskan (Masruroh, 2019: 109). 

Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa tahap. Tahapan ketua kelompok menyampaikan 

materi dalam kelompok membantu peserta didik untuk berani menyampaikan pesan. Tahapan menuliskan pertanyaan 

di kertas itu membantu peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami namun 
dilakukan secara tidak langsung. Pada tahapan menjawab pertanyaan itu membantu peserta didik untuk berbicara 

menyampaikan pesan dan mengemukakan pendapat kepada teman dan guru. 

Dengan dilakukannya tahapan tersebut membantu peserta didik memahami materi materi yang disampaikan. 
Peserta didik dituntut untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Dengan demikian hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat. Berdasarkan pembahasan yang ada dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar peserta didik 
 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap hasil belajar peserta didik. Kelas yang menggunakan model Snowball Throwing 
mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding kelas yang tidak menggunakan model Snowball Throwing.  

Kelemahan penggunaan model kooperatif berdasarkan temuan peneliti adalah terciptanya suasana belajar yang 

tidak kondusif, karena peserta didik dalam proses pelemparan dan penangkapan bola saljunya akan menimbulkan 
keributan. Oleh karena itu sebelum dimulainya penggunaan model ini dalam pembelajaran terlebih dahulu disiapkan 

antisipasi terhadap kelamahan model ini. 
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